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ABSTRAK 

Rini Fitriani (2018)  : Meningkatkan Kemampuan Mengenal Nama Anggota 

Tubuh Melalui Media Kartu Bergambar Bagi Anak 

Tunagrahita Sedang di Kelas 1 SLB Limas Padang 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang dihadapi anak 

tunagrahita sedang kelas 1 dalam mengenal nama anggota tubuh manusia. Hal ini 

terlihat ketika anak bisa belum mampu menyebutkan serta menunjukkan nama 

anggota tubuhnya sendiri. Dalam kelas ada dua orang anak tunagrahita sedang 

yang sama – sama belum mengenal nama anggota tubuh. Dalam kemampuan tes 

awal didapati kenyataan kemampuan FR 25% dalam mengenal nama anggota 

tubuh sedangkan JM 35%. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh 

gambaran tentang upaya meningkatkan kemampuan mengenal nama anggota 

tubuh anak tunagrahita sedang melalui media kartu bergambar. 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitiannya  

adalah guru dan siswa kelas I SLB Limas Padang yang terdiri dari dua orang anak 

tunagrahita sedang. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, yaitu siklus pertama 

dan siklus kedua. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, diskusi, 

dan tes. Analisis data yang digunakan pada penelitian yaitu deskriptif kualitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan media 

kartu bergambar dapat meningkatkan kemampuan mengenal nama anggota tubuh 

anak tunagrahita sedang kelas I di SLB Limas Padang. Selama proses 

pembelajaran anak dibimbing, diarahkan, dan diberikan bantuan. Jika terlihat 

perkembangan pada anak maka bantuan dikurangi sedikit demi sedikit kepada 

anak. Anak yang mampu menjawab tes, maka diberikan reward kepada anak 

berupa pujian, supaya anak semakin bersemangat untuk belajar. Hasil tersebut 

dibuktikan dengan meningkatnya skor pencapaian anak yang ditandai dengan : 1) 

dapat mengetahui nama anggota tubuh, 2) dapat menyebutkan nama anggota 

tubuh, 3) dapat menunjukkan nama anggota tubuh, 4) dapat memasangkan nama 

anggota tubuh sesuai gambar pada kartu bergambar. Pada siklus I diperoleh hasil 

peningkatan kemampuan mengenal nama anggota tubuh FR menjadi 40% 

sedangkan JM meningkat 50%. Perubahan pada terus meningkat pada siklus II 

yang diberikan lima kali pertemuan. Peningkatan kemampuan FR 86,25% dan 

peningkatan kemampuan JM 90%. Jadi dapat disimpulkan media kartu bergambar 

dapat meningkatkan kemampuan mengenal nama anggota tubuh anak tunagrahita 

sedang kelas I di SLB Limas Padang.  

 

Kata kunci : kemampuan mengenal nama anggota tubuh, media kartu bergambar, 

anak tunagrahita sedang 



i 

 

ABSTRACT    

 

Rini Fitriani (2018): Upgrading Knowing Limbs Through Media Name 

Picture Cards For Mentally Retarded Children in 

class 1 SLB Limas Padang 

 

 This research is motivated by the problems facing children with 

intellectual challenges were grade 1 to know the name of human limbs. This can 

be seen when a child can not afford to mention as well as showing the name of his 

own body. In the classroom there are two children with intellectual challenges 

were the same - just do not know the names of the members of the body. In initial 

tests found to be true capabilities ability FR 25% in knowing the name of the 

limbs while JM 35%. The purpose of this research is to gain an overview of 

efforts to improve the ability to know the name of the limbs being retarded 

children through the medium of picture cards. 

 This research is a class act. Subject of research is the teachers and students 

of class I SLB Limas Padang consisting of two people being retarded children. 

The study was conducted in two cycles, the first cycle and the second cycle. The 

data collection is done by observation, discussion and tests. Analysis of the data 

used in this research is descriptive qualitative. 

 The results showed that learning to use the picture card media can improve 

the ability to know the child's name tunagrahita limbs were grade I in SLB Limas 

Padang. During the child's learning process guided, directed, and given help. If 

seen development in children then gradually reduced aid to children. Children 

who are able to answer the test, then theis given reward to children in the form of 

praise, so that children are more eager to learn. The results are evidenced by the 

increasing achievement scores of children characterized by: 1) to find out the 

name of the body, 2) be able to name the body, 3) can indicate the name of a limb, 

4) can pair limbs name fit the image on the display card. In the first cycle is 

obtained resulting increase in the ability to know the name of the body FR to 40%, 

while JM increase of 50%. Changes to continue to rise in the second cycle are 

awarded five meetings. FR 86.25% increased capacity and increased ability JM 

90%. So we can conclude picture card media can improve the ability to know the 

child's name tunagrahita limbs were grade I in SLB Limas Padang.  

 

Keywords: the ability to know the name of the limbs, the media picture cards, 

children with intellectual challenges being 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan pada dasarnya wajib bagi setiap warga negara Indonesia. 

Pemerintah telah mencanangkan pentingnya pendidikan bagi setiap rakyat 

Indonesia sebagaimana yang tertuang dalam UUD 1945 pasal 31 (2) yang 

bunyinya: ”Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayainya”. 

Artinya termasuk anak berkebutuhan khusus pun berhak untuk 

mendapatkan pendidikan. Anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang 

mengalami keunikan tersendiri dalam jenis dan karakteristiknya, yang 

membedakan mereka dari anak-anak normal pada umumnya. Keadaan inilah yang 

menuntut pemahaman terhadap hakikat anak berkebutuhan khusus. Keberagaman 

anak berkebutuhan khusus terkadang menyulitkan guru dalam upaya mengenali 

jenis dan pemberian layanan pendidikan yang sesuai. Namun apabila guru telah 

memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai hakikat anak berkebutuhan 

khusus, maka mereka akan dapat memenuhi kebutuhan anak yang sesuai. 

Membicarakan anak-anak berkebutuhan khusus, banyak sekali variasi dan 

derajat kelainan. Salah satu derajat kelainan adalah anak tunagrahita sedang. Anak 

tunagrahita sedang adalah individu yang secara signifikan memiliki intelegensi di 

bawah intelegensi anak normal dengan skor IQ sama atau lebih rendah dari 50. 

Kemampuan anak tunagrahita sedang berbeda satu dengan yang lainnya 
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tergantung tingkat intelegensinya dan inilah yang menjadi masalah dalam 

pelayanan pendidikan, sebab mengakibatkan kebutuhan anak tunagrahita sedang 

juga menjadi heterogen. Artinya pelayanan pendidikan pada setiap individu anak 

tunagrahita sedang akan berbeda, baik kedalaman materi yang dibutuhkan 

maupun metode penyajiannya dengan anak yang lainnya.  

 Heterogenitas ini pada akhirnya mempunyai konsekuensi pada tindakan-

tindakan guru di dalam kegiatan pembelajaran. Akhirnya tindakan itu tidak lagi 

didasarkan hanya semata-mata pada IQ (Intelligence Quotient), karena dengan IQ 

yang sama bagi anak tunagrahita sedang belum tentu sama tindakan yang harus 

dilakukan guru, melainkan harus pada pertimbangan kemampuan, masalah, dan 

kebutuhan nyata dari kondisi yang di hadapi anak tunagrahita sedang pada setiap 

anak.  

Salah satu kompetensi dasar yang harus dipenuhi oleh anak tunagrahita 

sedang dalam pembelajaran di Sekolah Luar Biasa yaitu mengenal anggota tubuh 

manusia. Hal tersebut sesuai dengan kurikulum yang digunakan guru pada tema 

diriku, subtema tubuhku pada pembelajaran 1 yaitu tentang pembelajaran 

mengenal anggota tubuh manusia. Pengenalan anggota tubuh bagi anak 

tunagrahita sedang bertujuan agar anak tunagrahita sedang dapat mengenal dirinya 

sendiri. Pada prinsipnya, tujuan mengenalkan anggota tubuh pada anak 

tunagrahita sedang sama halnya dengan mengenalkan anggota tubuh bagi anak-

anak normal pada umumnya. Menurut Budiono (2005: 15), pengenalan anggota 

tubuh merupakan hal yang sangat penting bagi seseorang karena merupakan 

keseluruhan bagian dari anggota badan mulai dari kepala yang terletak paling atas 
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dan kaki yang terletak pada bagian bawah. Dari pendapat tersebut dapat diartikan 

bahwa mengenal anggota tubuh seperti mata, hidung, telinga, mulut, tangan, jari 

tangan, dan kaki sangat penting bagi anak, terutama bagi anak tunagrahita sedang 

yang belum dapat mengenal anggota tubuh. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas I SLB Limas Padang terdapat dua 

orang anak tunagrahita sedang yang berinisial FR dan JM. Kedua anak ini 

memiliki permasalahan dalam mengenal anggota tubuh manusia, yaitu anak tidak 

dapat atau sering keliru menunjukkan anggota tubuh yang disebutkan oleh guru. 

Seperti, guru menyebutkan “mata” dan menginstruksikan anak untuk menunjuk 

anggota tubuh yang disebutkan oleh guru, tetapi anak belum mampu 

menunjukkan anggota tubuh yang dimaksud dengan benar, anak menunjuk dan 

memegang bagian tubuh yang lain. Kemampuan dasar yang sudah dimiliki adalah 

kemampuan bahasa reseptifnya sudah bagus. Hal tersebut ditunjukkan saat siswa 

merespon intruksi atau sapaan yang diberikan oleh guru saat pembelajaran 

berlangsung, walaupun terkadang tidak merespon. Anak sudah mampu memahami 

beberapa perintah sederhana seperti duduk, berdiri, ambilkan, samakan atau 

tirukan. Fokus perhatian anak dalam mengerjakan tugas hanya lima menit. Setelah 

itu anak keluar dari tempat duduk dan melakukan aktivitas lain, lalu duduk lagi 

ketika guru meminta anak untuk duduk. Hal ini tentu menganggu proses belajar di 

dalam kelas dan menghambat anak dalam memahami materi yang disampaikan 

oleh guru termasuk materi mengenal anggota tubuh manusia.  

Informasi lain yang peneliti temukan pada proses observasi dan 

wawancara dengan guru kelas yaitu anak sangat senang menggunakan media yang 
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berbasis visual. Hal tersebut dapat dilihat dari anak dapat memusatkan perhatian 

ketika diberikan pembelajaran dengan menggunakan gambar- gambar. Selain itu, 

anak dapat menyamakan berbagai jenis benda namun kesulitan untuk 

menunjukkan benda yang dimaksud oleh guru. Anak belum dapat 

mengidentifikasi benda-benda yang ada disekitarnya, termasuk mengidentifikasi 

anggota tubuhnya sendiri. Namun, anak belum mampu menirukan ucapan guru 

yang menyebutkan anggota tubuh seperti mata, telinga, dan hidung. Tetapi, jika 

diinstruksikan untuk memegang hidung secara mandiri, anak tidak dapat 

memegang dengan benar.  

Proses pembelajaran mengenal anggota tubuh manusia pada anak 

tunagrahita sudah menggunakan berbagai media seperti buku bergambar namun 

anak masih belum memahami materi mengenal anggota tubuh manusia. Hal 

tersebut dikarenakan saat melihat media tersebut, perhatian anak tidak terfokus 

pada salah satu bagian gambar yang ditunjuk, sehingga pesan gambar yang 

terdapat pada media tersebut tidak dipahami oleh anak dengan baik. Dalam 

penyampaian pembelajaran, guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan media 

yang murah dan efisien meskipun sederhana, tetapi merupakan keharusan dalam 

upaya mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hasil observasi, peneliti 

sering mengamati anak tunagrahita sedang yang cenderung senang saat melihat 

guru memberikan materi dengan media yang berbasis visual. Hal tersebut menjadi 

alasan bagi peneliti untuk menggunakan media kartu bergambar. 

Media kartu bergambar terdiri dari unsur gambar dan kata agar anak 

tunagrahita sedang lebih mudah memahami pesan atau informasi yang 
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ditampilkan pada kartu tersebut. Tampilan media kartu bergambar yang dibuat 

merupakan gabungan dari gambar bagian anggota tubuh dan tulisan nama dari 

bagian anggota tubuh tersebut. Gambar bagian anggota tubuh tersebut terdiri dari 

8 bagian anggota tubuh manusia yang meliputi bagian kepala, mata, hidung, 

mulut, telinga, tangan, jari, dan kaki. Pengenalan anggota tubuh manusia pada 

anak tunagrahita ini disesuaikan kurikulum yang digunakan. 

Berdasarkan penjabaran diatas, media kartu bergambar diasumsikan 

efektif serta dapat meningkatkan kemampuan belajar maupun motivasi belajar 

pada anak. Maka efektivitas media kartu bergambar terhadap kemampuan 

mengenal anggota tubuh manusia pada anak tunagrahita sedang perlu dibuktikan 

melalui sebuah penelitian. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian, guna 

mengetahui efektivitas media kartu bergambar terhadap kemampuan mengenal 

anggota tubuh pada anak tunagrahita sedang kelas 1 SLB Limas Padang. 

Penelitian ini penting dilakukan, untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

nama anggota tubuh melalui media kartu bergambar bagi anak tunagrahita sedang. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam penggunaan media 

pembelajaran mengenai materi mengenal anggota tubuh manusia bagi anak 

tunagrahita sedang yang memiliki karakteristik dan kebutuhan yang sama dengan 

subjek dalam penelitian ini. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat didentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Anak belum mengenal nama anggota tubuh  
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2. Guru kurang berinteraksi langsung dengan anak selama proses pembelajaran 

3. Pendekatan yang digunakan guru serta media yang digunakan belum 

mencapai optimal 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada 

“Efektifitas kartu bergambar untuk meningkatkan kemampuan mengenal nama 

anggota tubuh bagi anak tunagrahita sedang kelas I di SLB Limas Padang”. 

Khususnya dalam pembelajaran mengenal anggota tubuh (kepala, telinga, mata, 

hidung, mulut, tangan, jari, dan kaki). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan kemampuan 

mengenal nama anggota tubuh pada anak tunagrahita sedang melalui media kartu 

bergambar kelas I di SLB Limas Padang?  

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka disusun pertanyaan 

penelitian yaitu  

1. Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan media kartu bergambar 

dalam meningkatkan kemampuan mengenal nama anggota tubuh pada anak 

tunagrahita sedang kelas I di SLB Limas Padang? 

2. Apakah media kartu bergambar dapat meningkatkan kemampuan mengenal 

nama anggota tubuh  pada anak tunagrahita sedang kelas I di SLB Limas 

Padang? 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang hendak dicapai 

adalah  

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran dengan menggunakan media kartu 

bergambar dalam meningkatkan kemampuan mengenal nama anggota tubuh 

pada anak tunagrahita sedang kelas I di SLB Limas Padang. 

2. Mendeskripsikan kemampuan anak tunagrahita sedang kelas I di SLB Limas 

Padang dalam mengenal nama anggota tubuh. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak, terutama bagi 

berhubungan dengan pendidikan khusus, yaitu : 

1. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman belajar dalam pembelajaran 

bahasa anak tunagrahita sedang. 

2. Bagi guru 

Sebagai masukan bagi guru bagaimana meningkatan kemampuan anak 

tunagrahita sedang dalam mengenal nama anggota tubuh. 

 


